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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Luas dan batas wilayah

Kelurahan Sidotopo Wetan merupakan salah satu Kelurahan di
Kecamatan Kenjeran dengan luas wilayah 168.890 Ha. Kelurahan
Sidotopo Wetan memiliki 143 RT dan 14 RW. Adapun batas-batas
wilayah dari Kelurahan Sidotopo Wetan yaitu:
a. Sebelah Utara : Kelurahan Bulak Banteng.
b. Sebelah Selatan : Kelurahan Simokerto
c. Sebelah Timur : Kelurahan Tanah Kali Kedinding
d. Sebelah Barat : Kelurahan Pegirian

Kelurahan Sidotopo Wetan memiliki suhu rata-rata 32° C. Jarak
dari pusat Pemerintahan Kecamatan 1.5 km, jarak dari pusat Pemerintahan
Kota 5 km, sedangkan jarak dari pusat Pemerintahan Propinsi 7 km.*
Dari penjelasan di atas bahwa Kelurahan Sidotopo Wetan terletak dekat
dari pusat kota yang mana lahan atau wilayah tersebut di dalamnya penuh
dengan bangunan yang kondisi bangunannya sedang dan sebagian
bertingkat, Kelurahan Sidotopo Wetan merupakan wilayah yang dekat
dengat pusat Kota Surabaya, maka tidak heran suasana Kelurahan yang

terasa ramai karena letak Kelurahan sendiri yang strategis dan banyaknya

K elurahan Sidotopo Wetan, Monografi Kelurahan Sidotopo Wetan, Tahun. 2012,
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2. Sarana dan prasarana

Kelurahan Sidotopo Wetan adalah termasuk daerah yang terletak
tidak jauh dari pusat kota, dan mengenai sarana dan prasarana cukup
memadai, diantaranya sarana keagamaan, kesehatan, pendidikan formal
dan non formal, sarana olah raga, tersedia secara cukup.

Sarana keagamaan merupakan prasarana yang sangat penting
adanya, karena itu prasarana yang menyangkut tentang Keagamaan
seharusnya memang diupayakan adanya untuk menunjang kelangsungan
peribadatan warga. Adapun di Kelurahan Sidotopo Wetan ini sarana dan
prasarana keagamaan yaitu: terdapat 12 Masjid, dan 53 Musholla.

Di Kelurahan Sidotopo Wetan terdapat | puskesmas dan 38
posyandu, | apotik atau depot obat scbagai sarana kesehatan. Hal ini
dikarenakan jarak Kelurahan Sidotopo Wetan tidak jauh dari pusat kota
sehingga mempengaruhi cukupnya pelayanan prasarana keschatan. Jika
ada salah satu inasyarakat yang memerlukan pengobatan yang lebih dalam,
agar cecpat sembuh atau masyarakat yang darurat maka mereka harus
membawa ke pusat kota untuk dapat perawatan.

Sedangkan prasarana yang berkaitan dengan pendidikan formal
dan pendidikan non formal di kelurahan Sidotopo Wetan ini, merupakan
sarana yang sangat penting sekali scbagai sarana mendidik penerus
bangsa, atau generasi sclanjutnya. Adapun sarana dan prasarana

pendidikan formal di Keclurahan Sidotopo Wetan diantaranya: Kelompok
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Bermain 2 (swasta), Taman Kanak-kanak 5 (swasta), Sekolah dasar 4
(negeri) dan 1 (swasta), SMP / SLTP 3 (swasta), dan SMU / SLTA |
(swasta).

Adapun sarana pendidikan non formal di Kelurahan Sidotopo
Wetan ini meliputi: 1 Pondok Pesantren Nurul Huda, dan 1 Kursus
menjahit Bina Karya, semua di atas merupakan sarana dan prasarana yang
sangat berperan penting dalam mewujudkan warga atau masyarakat yang
memiliki SDM yang berkualitas.

Selain sarana dan prasarana di atas terdapat juga sarana olahraga di
Sidotopo Wetan ini yaitu: 4 lapangan volley, 2 lapangan bulu téngkis, 1
lapangan tenis meja, semua merupakan sebagai penunjang Warga

Kelurahan Sidotopo Wetan untuk melakukan kegiatan olah raga.

3. Jumlah penduduk
Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya merupakan Kcelurahan yang
memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak, itupun dikarenakan letak
Kelurahan yang yang tidak jauh dengan Pemerintahan Kota Surabaya.
Membuat wilayah Kelurahan padat penduduk. Adapun jumlah penduduk

Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya yaitu sebagai berikut:**

2 Kelurahan Sidotopo Wetan. Monografi Kelurahan Sidotopo Wetan, Tahun. 2012
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Tabel 1
Jumlah Penduduk
No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 24.409 orang
2 Perempuan 23.831 orang

Sumber: Data Monografi Kelurahan Sidotopo Wetan.2012

Dari data di atas menunjukkan bahwa jumlah masyarakat di
Kelurahan Sidotopo Wetan Kecamatan Kenjeran Surabaya mayoritas laki-
laki dengan jumlah 24.409 jiwa sedangkan, masyarakat yang berjenis
kelamin perempuan berjumlah 23.831 jiwa.

Jumlah penduduk keseluruhan adalah berjumlah 48.239 orang
dengan jumlah kepala keluarga 13.403 KK. Dari sekian jumlah penduduk,
terdapat beragam agama yang dianut oleh masyarakat Kelurahan Sidotopo
Wetan, meskipun mayoritas beragama Islam.

Sedangkan jumlah penduduk menurut agama yang dianut,
penduduk yang memecluk agama Islam berjumlah 28.699 jiwa dan yang
memeluk agama Kristen berjumlah 8.795 jiwa. Katholik berjumlah 7.835
jiwa. Budha berjumlah 6.463 jiwa sedangkan, yang memeluk agama
Hindu berjumlah 6.440 jiwa. bari data di atas menunjukkan bahwa
Kelurahan Sidotopo Wetan, merupakan Kelurahan yang memiliki

penduduk yang berbeda-beda agama, dengan mayoritas beragama Islam.
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Tabel 2
Jumlah Penduduk Kelurahan Sidotopo Wetan

Berdasarkan Usia dan Kelompoknya

No Golongan Kelompok
Umur Pendidikan | Tenaga kerja Jumlah
1 0-12 19.944 - 19.944
2 13 — 19 keatas 22.973 - 22973
3 20-40 - 16.187 16.187
4 41-56 - 13.036 13.036
5 | 57 tahun ke atas 3.061 3.061
Jumlah 42917 32.284 -

Sumber: Profil Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya.

Dari tabel penduduk menurut usia dan kelompoknya di atas,
terlihat bahwa jumlah penduduk berdasarkan kelompok pendidikan lebih

banyak dibandingkan kelompok tenaga kerja.

Tabel 3
Jumlah Penduduk Kelurahan Sidetopo Wetan
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tahun 2012

No Jenis Pendidikan Jumlah
] Buta huruf -
2 SD 18.768
2 SMP/SLTP 7.465
3 SMU/SLTA 12.520
4 Akademi (D1 - D3) 566
S Sarjana 2.242
Jumlah 32.481

Sumber: Profil Kelurahan Sidotopo Wetan.2012
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Tabel di atas menunjukkan bahwa di Kelurahan Sidotopo Wetan

ini tingkat pendidikan masyarakatnya terbilang cukup. Hal ini dikarenakan

tingkat pendidikan masyarakat, sudah merata dan terbukti

banyaknya lulusan sarjana yang mencapai 2.242 jiwa.

Tabel 4

Jumlah Penduduk Desa Sudimoro

Berdasarkan Mata Pencaharian Penduduk

Tahun 2012

sudah

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil 11.000
2 TNI 375
3 POLRI 117
4 Swasta 13.897
S Pedagang 7.993
6 Buruh 2.322
7 Lain-lain 1.776

Sumber: Profil Kelurahan Sidotopo Wetan.™

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat

Kelurahan Sidotopo Wetan bermata pencharian sebagai scorang Karyawan

pcgawai negeri sipil, TNI, POLRI, hal ini sangat mendukung masyarakat

karena sebagian letak wilayahnya berdekatan dengan pusat kota yang

dipenuhi dengan perkantoran. dan lahan perdagangan atau perindustrian

dan tempat-tempat keramaian. maka dari itu menyusul masyarakatnya

43 . s g . .
Kelurahan Sidotopo Wetan, Monografi Kelurahan Sidotopo Wetan, Tahun. 2012
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yang bekerja menjadi wiraswasta, dan pedagang sebagai lahan mata

pencarian masyarakat Kelurahan Sidotopo Wetan Kota Surabaya.

Kondisi sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Sidotopo Wetan
Surabaya

Dari hasil identifikasi dan pengamatan yang telah dilakukan
terhadap masyarakat Kelurahan Sidotopo Wetan memiliki berbagai macam
mata pencharian untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kelurahan
Sidotopo Wetan bagian selatan mayoritas memiliki mata pencaharian
sebagai Karyawan Pegawai Negeri Sipil, hal ini dikarenakan wilayah
selatan memiliki letak yang yang berdekatan dengan wujud modernisasi
seperti perkantoran, perusahaan, tcmpat keramaian, dan sarana
pemerintahan, bescrta didukung dengan letak perkumpulan masyarakat
asli etnis jawa sehingga sangat mendukung untuk bermata pencaharian
scbagai Karyawan. Masyarakat muslim ctnis Madura yang ada di
Kelurahan Sidotopo Wetan sebagian besar berada di Sidotopo Wetan
bagian utara yaitu: di RW VIII dan RW VIL Selain sebagai karyawan
masyarakat etnis Madura bermata pencarian scbagai buruh pabrik dan
pedagang diberbagai sektor usaha yang dijalani masyarakat etnis Madura
di Kota Surabaya, untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, scbagai
masyarakat pendatang yang menctap di Kelurahan Sidotopo Wetan.

Bagi masyarakat ctnis Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan

bagian utara, mayoritas bermata pencharian sebagai pedagang atau
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pengusaha, yang mana pekerjaan tersebut banyak saya jumpai di jalan-
jalan Kelurahan Sidotopo Wetan bagian utara, misalnya: pengusaha besi-
besi tua, pengusaha bahan bangunan, pengusaha konpeksi. Semua itu
pemiliknya masyarakat etnis Madura, dan ada juga yang bekerja sebagai
buruh pabrik dan pekerjaan lainnya, untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari.

Kehidupan sosial masyarakat Kelurahan Sidotopo Wetan bisa
dikatakan harmonis. Meskipun mereka tidak seluruhnya sebagai
masyarakat yang sederhana dan mempunyai mata pencharian yang sama di
Kelurahan Sidotopo Wetan. Hal ini bisa dilihat bahwa adanya kepedulian
warga akan nasib warga lainnya yang kurang mampu, misalnya saja
membuka lapangan pekerjaan, dan dengan banyaknya wujud modernisasi
maka warga yang belum memiliki pekerjaan bisa membaca peluang
kedepannya dengan mendapatkan informasi dari pada warga yang

: M
lainnya.

5. Kondisi Sosial keagamaan masyarakat muslim etnis Madura
Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya

Kelurahan Sidotopo Wetan adalah Kelurahan yang memiliki

berbagai macam agama yaitu: agama Islam, Kristen, Katholik, Budha

namun penduduknya mayoritas beragama Islam, yang terscbar di 14 RW

dan 143 RT ini bisa dilihat dari Kelurahan Sidotopo Wetan, bagian utara

** Hasil Pengamatan dan Wawancara, Beberapa Masvarakat Bagian Selatan dan Utara. di
Kelurahan Sidotopo Wetan.
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yaitu di RW VII dan VIII. Merupakan wilayah Kelurahan Sidotopo wetan
yang penduduknya dominan beragama Islam, itu bisa dipastikan karena
banyaknya masyarakat muslim etnis Madura dan sebagian masyarakat
muslim etnis jawa yang berdomisili di wilayah tersebut. Berbicara etnis
Madura pada umumnya sangat kental dalam hal gaya hidup sosial
keagamaannya ketika berada di Madura misalnya dalam melakukan
kegiatan keagamaan sewaktu di Madura dengan cara tradisional atau apa
adanya dan hanya bertujuan untuk memperoleh keberkahan, dan pahala
dari "Yang Kuasa™.

Hal ini terbukti sepanjang tahun penuh dengan kegiatan-kegiatan
keagamaan seperti: selamatan untuk mengenang keluarga yang telah
meniggal dunia, dilaksanakan pada hari kamis malam. Pesta-pesta bulanan
atau selamatan dilaksanakan untuk mengenang pendiri mazhab Qadariyah
Sufi, Syckh Abdul Qadir al-Jilani. Terdapat banyak upacara lain sepanjang
tahun. 7ujin Sora, sebuah selamatan bubur dan ayam, dilaksanakan pada
bulan Sora atau Muharram, bulan pertama tahun Islam. Selamatan ini
dilaksanakan untuk mengenang Husain, cucu Nabi. Bulan berikutnya,
Safar, scbuah sedeckah lain akan dilaksanakan untuk mengenang Sayid
Abubakar yang telah memenangkan peperangan melawan Dajjal, Raja
Iblis. Pada bulan Rabiul-akhir dilaksanakan sedekah arasol. Pada tanggal
27 Rajab, ada sclamatan untuk mikraj Nabi Muhammad SAW. Dalam
bulan Sya’ban orang-orang desa mengadakan upacara yang berlangsung

seusai Maghrib sampai habis Isya sebelum fajar. Sambil berjalan
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sepanjang pantai atau daerah pinggiran kota, mereka mengucapkan doa-
doa tertentu, meminta kesehatan, umur panjang, dan kemakmuran. Bulan
puasa adalah bulan untuk beribadah berpuasa. Pada tanggal 21 sampai 29
ada sedekah amal iman. Hari pertama bulan Syawal adalah hari besar,
pesta ketupat merayakan berakhirnya minggu puasa sunat. Akhirnya dalam
bulan Zulhijjah, dilaksanakan perayaan pesta haji dan disebut sedekah
telasan haji. Yang merupakan sosial keagamaan masyarakat Madura,
adapun gaya hidup sosial keagamaan masyarakat muslim etnis Madura
ketika berada di Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya di era globalisasi,
hal itu terbukti dari cara berpakaian, melaksanakan kegiatan keagamaan
tidak hanya fokus untuk mendapatkan keberkahan “yang kuasa™ namun di
dalamnya juga diisi dengan berbagai kegiatan fashion seperti: memakai
juba yang ketat, dan menggunakan acsesoris berlebihan. Dengan adanya
kemajuan teknologi kegiatan keagamaan juga diwarnai gaya hidup
masyarakat muslim ctnis Madura scperti pemakaian speaker dalam acara
yasinan, dan ketika ada uang lebih, masyrakat musliin etnis Madura di
Kelurahan Sidotopo Wetan mengeluarkan uangnya hanya untuk kegiatan

15
Keagamaan secara besar-besaran.™

43 . . . .
* Hasil Pengamatan dan Wawancara, Dengan Masyarakat Mustim etnis Madura di Kelurahan
Sidotopo Wetan Surabaya.
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6. Kondisi lingkungan masyarakat Kelurahan Sidotopo Wetan

Selama dalam penelitian, peneliti banyak mempelajari kondisi
masyarakat Kelurahan Sidotopo Wetan yang terbagi dalam 143 RT dan 14
RW, dengan jumlah KK sebanyak 13.403 KK.

Kondisi lingkungan di Kelurahan Sidotopo Wetan, sangatlah
bervariasi antara masing-masing wilayah misalnya saja bagian selatan dan
utara kondisi lingkungannya berbeda, misalnya saja di Kelurahan Sidotopo
Wetan bagaian selatan kondisi lingkungannya seperti tertata rapi dan
bersih, hal itu bisa dilihat dari penataan bangunan yang rapi dan bersih
menjadi terlihat indah dan udara terasa sejuk, dan perumahan-perumahan
terlihat asri.

Di Kelurahan Sidotopo Wetan selatan, yang lokasinya tertata asri,
lingkungannya juga terlihat sejuk karena masvarakat sckitar sadar akan
pentingnya hidup sehat. Dengan wilayah yang sebagaian besar pertokoan
dan lingkungan perumahan, turut menjadi faktor yang mendukung untuk
hidup nyaman dan tentram. Sehingga lingkungan tersebut terlihat sangat
sejuk dan asri.

Berbeda dengan kondisi lingkungan di Kelurahan Sidotopo Wetan
bagian utara, yang terlihat kurang tertata rapi hal itu dapat dilihat seperti
banyaknya aktifitas masyarakat disctiap harinya dan kurangnya kesadaran
akan pentingnya lingkungan schat, sehingga kondisi lingkungannya

kurang begitu tertata dan bersih.*

4 . . . . .
® Hasil Pengamatan, Wilayah Bagian Selatan dan Utara, di Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya.
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gaya hidup barat. Maka hasil wawancara dan observasi yang dilakukan
oleh peneliti di lapangan, terdapat beberapa temuan sebagai berikut:

Ustd. Sujaie adalah informan pertama dia masyarakat Kelurahan
Sidotopo Wetan, yang sering diundang dalam acara-acara keagamaan
masyarakat muslim etnis madura di Kelurahan Sidotopo Wetan, apabila
ada upacara atau syukuran warga, dia menjadi pemimpin kegiatan
keagamaan.

Menurut Ustd. Sujaie gaya hidup sosial keagamaan masyarakat
muslim etnis Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan.

Scjak menginjak Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya ini, saya
menjadi pemimpin pada acara ritual keagamaan dan saya rasakan
gaya hidup sosial keagamaan masyarakat Madura sama dengan
masyarakat Madura pada uimumnya, namun bedanya masalah gaya
hidup itu juga terlihat di sini masyarakat muslim etnis Madura
kalau punya uang lcbih maka masyarakat Madura melakukan
kegiatan keagamaan itu secara besar-besaran misalnya saja
mengundang penceramah  terkenal dari  luar Kota, dan
menyembelih sapi*’

Dari hasil wawancara bersama Ustd. Sujaie dijelaskan sepanjang
tahunnya atau di tiap-tiap bulan yang diagungkan seperti halnya di Madura
melakukan ritual keagamaan atau selamatan juga terbawa. Namun itu
dilakukannya dengan cara atau pola yang berbeda seperti pada umumnya,
kalau di Madura melakukan kegitan keagamaan dengan tradisional dulu

juga sama seperti halnya di Madura. karena dari tahun ke tahun, dan

lingkungan yang sangat padat penduduk masyarakat muslim etnis Madura

*7 Hasil wawancara dengan Ustd. Sujaic. Pedagang. ctnis Madura, tanggal 12 mei 2012 13:00.
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di Kelurahan Sidotopo Wetan mengalami perubahan seperti dalam hal
pelaksanaan acara-acara kegiatan keagamaan.

Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan juga diwarnai
dengan berbagai macam gaya hidup di dalamnya, dengan melakukan ritual
keagamaan secara besar-besaran yang menunjukkan bahwa kegiatan
tersebut juga merupakan gaya hidup masyarakat muslim di era globalisasi
ini, yang dikarenakan adanya tingkat ekonomi yang lebih, juga bertujuan
untuk menampakkan jati diri masyarakat muslim etnis Madura, di
Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya. Hal itu dikarenakan populasi
penduduk yang semakin tinggi di Kelurahan Sidotopo Wetan, dan lokasi
Kelurahan yang di kelilingi oleh tempat-tempat keramaian. Namun selain
itu Ustd. Sujaie menegaskan bahwa meskipun sekarang masyarakat
Madura tinggal di kota tidak dapat lepas dari sikap untuk menyaring
budaya asing yang bisa merusak moral dan budaya yang ada. Maka Ustd.
Sujaic harus pandai-pandai memilah dan lebih hati-hati dalam melangkah
di kota besar seperti Kota Surabaya.

Adapun pendapat tentang gaya hidup sosial keagamaan masyarakat
muslim etnis Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan yang diutarakan oleh
informan  kedua yaitu H. Nur Cholis beliau adalah Ketua RT yang
mengerti tentang seluk beluk di kompleks masyarakat etnis Madura, di
Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya.

H.Nur Cholis mengatakan. sosial keagamaan merupakan

kepercayaan yang dimiliki oleh masyarakat untuk mempertahankan
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budaya keagamaan masa lalu yang bertujuan untuk mendapatkan nilai
lebih dari yang Kuasa.

“saya tahu disini masyarakat muslim etnis Madura, tidak jauh
beda dengan masyarakat etnis Madura pada umumnya dalam acara
kegiatan keagamaan gaya hidupnya sebagian ada yang masih tradisional
dan sebagian juga ada yang melakukan kegiatan tersebut dengan gaya
modern dari cara pelaksaannya, penampilan yang dipakai™*®

Dan menurutnya, sosial keagamaan masyarakat muslim etnis
Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan juga berjalan di setiap tahunnya,
pasti ada saja ditiap harinya jika diperhatikan masyarakat madura tidak
jauh berbeda sikap dan tingkat religiusnya, ketika masih di Madura.
Namun karena tekanan pekerjaan dan persaingan yang ketat di Surabaya
terkadang membuat nilai yang tidak sama ketika berada di Madura.
Selepas dari pekerjaan itu masyarakat muslim etnis Madura tetap
menjalani budaya keagamaann misalnya: menjelang maghrib selepas
dari kerja masyarakat Madura memakai sarung dan berkumpul sesama
ctnis Madura maupun orang Jawa, untuk bercanda sambil menunggu
adzan maghrib dan kebiasaan-kcbiasaan agama lainnya yang menjadi
gaya hidup sosial keagamaan masyarakat etnis Madura, agar tidak
dikatakan masyarakat yang memiliki gaya hidup individualis. Meskipun
sebagian masyarakat Madura tinggal di Kelurahan Sidotopo Wetan ini
banyak gaya hidupnya dengan cara aktivitas dalam rumah saja

(individualis). Begitulah pendapat yang diutarakan oleh H. Nur Cholis

ang kegiatan sehan-harinya berdagang dan memadi Ketua RT yang
gang ) yang

* Hasil wawancara dengan H.Nur Cholis. Ketua RT. ctnis Madura, tanggal 12 Mei 2012 16:05.



warganya mayoritas masyarakat muslim etnis Madura di Kelurahan
Sidotopo Wetan.

Begitu juga dengan Wakil Ketua RT, Moh. Anwar yang
merupakan informan ketiga yang dijadikan nara sumber. Mengatakan
bahwa, sosial keagamaan merupakan kegiatan masyarakat yang
berkenaan dengan agama yang diyakini dan menjadi kebiasaan atau pola
hidupnya, dan hasilnya juga menjadi nilai tingkat keagaaman yang lebih
apabila menjalaninya.

jika ditanya gaya hidup sosial keagamaan masyarakat muslim etnis
Madura di Kelurahan ini mas saya kurang begitu paham karena
saya etnis Jawa tapi saya sering mengikuti sosial keagamaan
tersebut dan berbaur sama masyarakat Madura dan saya perhatikan
cara masyarakat Madura mejalani gaya hidup di dalam kegiatan
keagamaan juga mengikuti trend yang muncul disekarang ini
misalnya cara berpakaian dalam melakukan pengajian rutin wanita
pada malam jum’at terkadang dalam kegiatan keagamaan tersebut
juga dipadukan dengan arisan dan penawaran barang-barang
keperluan wanita seperti juba dan acsesories sesama peserta
pengajiannnya®’
Moh. Anwar adalah masyarakat Kelurahan Sidotopo Wetan ctnis
Jawa yang juga paham terhadap pola atau cara yang digunakan masyarakat
muslim etnis Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan. Tidak seperti
biasanya di Madura, meskipun bukan orang Madura namun beliau cukup
lama berada disckeliling orang Madura, menurutnya ketika di Surabaya
masyarakat Madura tidak jauh beda dengan masyarakat Jawa, dari

penampilan kcgiatan-kegiatan keagamaan, hal itu dikarenakan adanya

pembauran antara masyarakat muslim Madura dan Masyarakat mushm

* Hasil wawancara dengan Moh Anwar, Wakil Ketua RT. etnis Jawa tanggal. 12 mei 2012 20:40.
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Namun masyarakat muslim Madura juga bisa mengkontrol
pergeseran gaya hidupnya dengan tetap berpegangan pada Akidah-akidah
agama I[slam.

Begitu juga dengan Abd. Rahman yang merupakan ketua RW di
Kelurahan Sidotopo Wetan, beliau merupakan masyarakat etnis Madura.
Abd. Rahman berpendapat bahwa gaya hidup sosial keagamaan
merupakan ritual keagamaan yang dilakukan manusia berdasakan
keyakinannya untuk dilaksanakan, demi mendapatkan keberkahan dan
keselamatan.

gaya hidup sosial keagamaan masyarakat muslim etnis Madura di
kelurahan Sidotopo Wetan ini biasa saja seperti se padheh bi’
medhureh, memiliki uang atau rejeki, atau memang sudah ada
niatan dari tahun sebelumnya untuk melakukan kegiatan sosial
keagamaan, maka melakukannnya dengan cara besar-besaran
selain itu juga gaya hidup sosial keagamaan juga bermaksud untuk
tujuan lain seperti supaya dikenal orang banyak masyarakat muslim
etnis Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan ini™

Bapak Abd. Rahman sedikit mencentakan tentang gaya hidup
sosial keagamaan masyarakat muslim etnis Madura. Namun dia
menegaskan dengan adanya cra globalisasi sekarang ini, gaya hidup yang
dijalani masyarakat muslim etnis Madura mengalami pergeseran dari
kegiatan keagamaan yang bermaksud dengan tujuan mendekatkan diri
kepada yang kuasa dan dilakukan berdasarkan Akidah yang dijalaninya.
Misalnya saja dalam melakukan pengajian atau kegiatan keagamaan

lainnya, para wanita Madura cara berpakaiannya biasa saja dan maksudnya

cukup untuk menutup aurat dan tidak ada maksud lain di dalam

% Hasil wawancara dengan Abd. Rahman, Ketua RW, etnis Madura tanggal, 19 mei 2012 07:35.
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mendekatkan diri kepada sang pencipta (Alloh SWT), dan penyajian atau
jamuan biasa saja secara tradisional dan ketika di Kelurahan Sidotopo
Wetan Surabaya mengalami perubahan menjadi gaya hidup sosial
keagamaan yang berubah modern dan rasional. Seperti halnya pada kaum
wanita sekarang sudah terbukti dengan dekatnya pusat-pusat perbelanjaan
dan tempat fashion kegiatan keagamaan juga menjadi tempat yang
dijadikan untuk menampakkan jati diri seseorang dengan berpakaian yang
lebih dari pada orang lain. Selain penjabaran di atas adapun nara sumber
lain yang merupakan informan kelima yang rela memberikan informasi,
téntang gaya hidup masyarakat muslim etnis Madura di Kelurahan
Sidotopo Wetan pada era globalisasi, menurutnya.

Gaya hidup sosial keagamaan menurutnya adalah sebuah ritual
keagamaan atau budaya yang dilakukan untuk memperoleh pahala apabila
dilaksanakan. Biasanya diisi dengan berbagai macam ritual keagamaan
yang disosialkan misalnya saja, sclamatan, tahlilan, pengajian  rutin,
melaksanakan maulud Nabi Muhammad SAW, sebagai ungkapan
masyarakat yang memiliki kepecrcayaan terhadap agama Islam dan
pendapat di atas disampaikan oleh Kyai Muniri.

gaya hidup sosial Keagamaan masyarakat muslim etnis Madura

yang saya perhatikan ya lumayanlah karena kalau untuk

masyarakat Madura apabila sudah tau sebelumnya di Madura
tentang maksud dan tujuan ritual itu dilakukan maka di daerah
sekarang dia tinggal pasti akan melaksanakannya, meskipun

terkadang tidak semeriah khusuk seperti di Madura suasananya.
Semua itu dipengaruhi lingkungan yang berbeda dan pergaulan
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masyarakat yang sudah modern, lebih-lebih tinggal di kota seperti
Surabaya ini’'

Kyai muniri menegaskan bahwa kegiatan gaya hidup sosial
keagamaan di Kelurahan Sidotopo Wetan ini juga berjalan dengan baik
dan dengan cara yang baik pula, meskipun masih sebagian warga yang
menjalaninya. Adapun contoh gaya hidup sosial keagamaan masyarakat
muslim etnis Madura yang di akibatkan adanya kemajuan teknologi, dulu
sebelum adanya HP atau PC masyarakat muslim membaca Al-Qur’an
dengan menggunakan Al-Qur’an namun setelah adanya Hp dan PC yang
di lengkapi dengan fitur Al-Qur an di dalamnya, masyarakat muslim etnis
Madura juga menggunakannnya di dalam melakukan kegiatan keagamaan
seperti dalam acara yasinan. Hal di atas juga dipertegas oleh saudara
Dahlan.

Sosial keagamaan menurut Saudara Dahlan, merupakan pola
kebiasaan masyarakat bcragama yang meyakini suatu tindakan atau
perilaku yang apabila dipenuhi akan mendapat nilai spritual lebih baik dari
Tuhan. Dan beliau merupakan informan kelima yang mengatakan

“gaya hidup sosial keaagamaan masyarakat muslim ctnis Madura
di Kelurahan Sidotopo Wectan ini mengalami pergeseran atau berkurang,
yang saya tahu memang sudah nyata di sini itu jauh berbeda dengan
Madura, meskipun di dalamnya masyarakat madura dari pergaulannya
anak remaja, sudah berbeda™™

Dahlan merupakan seorang guru di Kelurahan Sidotopo Wetan

Surabava ia tahu gaya hidup para anak remaja etnis Madura. yang juga

5! Hasil wawancara dengan Kyai Muniri. Kyai etnis Madura tanggal. 23 mei 2012 18:30.
[ . . - . Py
** Hasil wawancara dengan Dahlan, Guru, etnis Madura. tanggal 25 mei 2012 07:55.
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mengalami pergeseran seperti halnya gaya hidup sosial keagamaan
masyarakat muslim etnis Madura ketika di Kelurahan Sidotopo Wetan.
Dia melihat gaya hidup yang dijalani juga semata-mata hanya untuk
memperoleh pujian dan orang lain, misalnya saja dalam pemberian
jamuan atau hidangan terhadap undangan syukuran yang ditampakkan
secara berlebihan.

Nur Aini mengatakan kalau sosial keagamaan adalah kegiatan
positif yang dilakukan orang beragama, demi mendapatkan apa yang
dituju seperti keselamatan, rejeki, dan umur panjang, sehingga
melakukan;wa. Dan juga sama halnya seperti yang dikatakan mbak Nur
Aini.

kcalau di Kelurahan Sidotopo Wetan ini, memang banyak
masyarakat Madura. Tapi apabila bicara sosial keagamaannya
masyarakat Madura juga ada perbedaan ketika pindah kesini, gaya
hidup kadhibi’ terkadang juga tampak pada masyarakat Madura,
hal itu juga bisa dilihat ke sosial keagamaanya yang biasanya
masyarakat Madura suka ngumpul atau berunding ternyata
mengalami pergeseran, hal itu dikarenakan lingkungan atau lokasi
yang beda mengakibatkan masyarakat terpengaruh oleh situasi
yang sama. Dan munculnya budaya baru, dan saya menyikapi
semua itu mas kembali ke diri sendiri untuk tetap pandai memilah
hal yang positif saja™

Selanjutnya informan yang saya temui adalah Bapak Moh Niden

yang merupakan warga Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya beretnis

Madura.

53 . . . .
™ Hasil wawancara dengan Nur Aini, Pedagang sembako. etmis Madura tanggal 29 mei 2012

21:00.
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yang di Madura sebelumnya. Apabila dilaksanakan juga tidak beda
cara atau pola melakuakan kegiatan keagamaan tersebut®®

Lain halnya dengan pendapat yang disampaikan oleh Halimah
tentang data gaya hidup sosial keagamaan masyarakat muslim etnis
Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan.

Sosial keagamaan menurutku merupakan kegitan positif yang
berkaitan dengan agama yang dianutnya.

Menurut saya sosial keagamaan di Kelurahan Sidotopo Wetan ini
khususnya bagi masyarakat etnis Madura cukup mas, dimana
masyarakat Madura di sini masith menjalani kehidupan
bermasyarakat ini penuh dengan landasan agama yang sudah
ditanamkan sejak di Madura, meskipun lokasinya di kota besar
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti: slamethan atajin,mulodhen
masih dilakukan oreng Madhureh™®

Bu Halimah juga merupakan masyarakat muslim etnis Madura
yang tinggal di Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya. yang mengatakan
bahwa pola hidup dalam keagamaan yang dilakukannya sama sewaktu dia
tinggal di Madura.

Pendapat lain datang dari Sakdiyah masyarakat muslim etnis
Madura yang tinggal di Kelurahan Sidotopo Wetan.

“dulu saya di Madura tidak tau pakaian yang bermerek dan pakaian
yang bikin saya percaya diri karena pada waktu pergi ke undangan
keagamaan cukup menggunakan baju yang menutup aurat saja itu sudah,

tetapi saya lain ketika berada di Kelurahan Sidotopo ini melihat yang
lainnya menggunakan juba-juba bagus saya malah mengikutinya™ 3

5_5 Hasil wawancara dengan Ansori, Karyawan Pabrik. etnis Madura tanggal, 03 juni 2012 13:45.
‘ Hasil wawancara dengan Halimah, Penjual es buah, etnis Madura tanggal 04 juni 2012 17:45.
57 Hasil wawancara dengan Sakdiyah, lbu rumah tangga, etnis Madura. tanggal, 07 juni 2012.

13:40.
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Bu Sakdiyah salah satu warga Kelurahan Sidotopo Wetan yang
juga mengaku bahwa terdapat perubahan pada dirinya semenjak pindah ke
Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya, beliau mengatakan gaya hidup sosial
keagaamaan masyarakat etnis Madura berakar kuat ketika berbicara di
tempat asalnya yang masih tradisional dan dinamis, tidak ada penampakan
status didalam melaksanakan kegiatan keagamaan. Namun menurut Bu
Sakdiyah, masyarakat Madura di sini sudah tidak jauh beda dengan
masyarakat etnis lainnya. Kegiatan sosial keagamaan dilaksanakan ketika
keyakinannya harus dilaksanakan disini seperti, mengadakan tahlilan,
yasinan dan dengan cara‘melaksanakan dengan apa adanya, yang hanya
fokus terhadap pendekatan kepada yang Maha Kuasa. Selain itu terkadang
jarang, seperti yang dilakukan di Madura hampir di tiap bulannya
mclakukan ritual keagamaan.

Hal itu sudah diakibatkan adanya persamaan tujuan dan
pembauran budaya. Dan mecnanggapi hal itu Bu Sakdiyah hanya
mempelajari bagaimana budaya keagaaman itu tetap berjalan sesuai
dengan porsinya.

Selain data di atas juga dipertegas dan ditemukan data dari
informan lainnya yaitu Susiana yang juga merupakan masyarakat muslim
ctnis Madura.

Bu Susiana mengutarakan sosial keagamaan suatu kepercayaan
masyarakat dalam menjalani prosesi keagamaan berupa simbol dan nilai

spritual demi maksud dan tujuan tertentu.
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”dulu sewaktu di Madura saya tidak mengerti gaya hidup itu
misalnya seperti memakai pakaian bagus dan bermerek, namun ketika
sudah tinngal di Sidotopo Wetan di sini saya ikut merasakan gaya hidup
itu, bahkan terbawa ketika diundang dalam kegiatan keagamaan seperti
pada undangan pengajian dan arisan” 58

Menurutnya bahwa, sosial keagamaan masyarakat muslim etnis
Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan ini sangat bervariasi berdasarkan
kesibukan warganya. Apabila waktu dan rejekinya cukup terkadang
prosesi keagamaan itu dilaksanakan. Itu juga dipengaruhi kesibukan atau
masalah ekonomi dan banyaknya kemudahan warga mendapatkan sesuatu
yang diinginkan seperti: semakin dekatnya pasar-pasar kecil modern
alfamart, indomart, swalayan, dan pertokoan besar di sini yang sangat
mendasar tinggal di kota besar seperti Surabaya. Seperti halnya bergaya
hidup dengan menggunakan penampilan yang berlebihan misalnya saja
memakai acsesoris yang berlebihan seperti juba yang ketat di dalam
kegiatan kecagamaan.

Data lain juga datang dari informan selanjutnya yaitu H. Mat Saleh
yang mengatakan.

Menurut dia sosial keagamaan merupakan pola atau tindakan
sescorang yang bertujuan mendekatkan diri kepada yang maha kuasa.
“pada zaman sekarang ini memang scsuatu banyak mengalami perubahan
termasuk cara-cara melakukan kegiatan keagamaan yang saya tahu gaya

cara-cara melakukan kegiatan kecagamaan itu tergantung dari tingkat
39 =4
keyakmannya masing-masing orang -

N . . . . .
* Hasil wawancara dengan Susiana. lbu rumah tangga. etnis Madura, tanggal 09 juni 2012

11:35.

59 : . . . .
% Hasil wawancara dengan Susiana. Ibu rumah tangga, etnis Madura, tanggal 09 juni 2012

11:35.
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H. Mat Saleh merupakan Ketua RT dia mengatakan bahwa sosial
keagamaan masyarakat muslim Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan ini
cukup, karena masih banyak masyarakat Madura yang menjalani ritual-
ritual keagamaan di Kelurahan ini, seperti pengajian rutin malam jum,at
bersiarah ke makam sunan ampel dan dalam rangka bulan-bulan yang
diagungkan seperti bulan Maulid Nabi Muhammad SAW. Dan gaya
hidupnyapun juga ikut diselaraskan dengan kegiatan keagamaan yang

dilakukan.®

Faktor Yang Mempengaruhi Terkikisnya Gaya Hidup Sosial
Keagamaan Masyarakat Muslim Etnis Madura di Kelurahan
Sidotopo Wetan Surabaya.

Dari hasil wawancara dan observasi dengan informan di atas,
dapat diketahui penyebab mengapa gaya hidup sosial keagamaan
masyarakat muslim ctnis Madura, di Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya
pada era globalisasi mengalami pergeseran, atau berkurangnya akan sosial
keagamaan atau ritual keagamaannya. Adapun beberapa faktor yang
dijumpai oleh peneliti antara lain sebagai berikut:

I. Banyaknya wujud-wujud globalisasi di Kelurahan Sidotopo Wetan
Surabaya merupakan faktor yang jelas akan adanya pergeseran
gaya hidup sosial keagamaan masyarakat muslim etnis Madura dari

gaya hidup atau pola hidup masyarakat yang tradisional dalam

(&Y

Hasil wawancara dengan H.Mat Saleh. Ketua RT. etnis Madura tanggal 03 juni 2012 13:45.
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menjalani ritual keagamaan menjadi masyarakat yang memiliki

gaya hidup modemn atau material dalam melakukan gaya hidup

sosial keagamaan adapun wujudnya seperti:

f.

to

Mini market

Warung-warung internet
Pertokoan besar

Home industri

Adanya perusahaan-perusahaan

Tempat keramaian (hiburan)

Kemajuan teknologi dan komunikasi

3. Kepadatan penduduk / Populasi penduduk

4. Lingkungan atau wilayah yang di tempati

5. Pembauran etnis seperti, ctnis jawa, masyarakat non muslim

6. Kesibukan dalam sistem mata pencaharian

7. Sosialisasi / pergaulan

Gaya hidup sosial keagamaan masyarakat muslim etnis Madura di

Kelurahan

Sidotopo Wetan, terbukti mengalami pergeseran atau

mengurangnya minat untuk melaksanakan ritual keagamaan seperti apa

vang sudah menjadi gaya hidup sosial keagamaan masvarakat ketika

berada di Madura. Hal itu juga terlihat banyaknya masyarakat Madura

yang juga mengikuti gaya hidup perkembangan zaman, dan dipengaruhi

beberapa faktor di atas. Namun masyarakat muslim Madura di Kelurahan
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Sidotopo juga bisa menyikapinya dalam memfilter budaya asing masuk,

seperti budaya bergaul dan budaya berpakaian yaitu dengan cara:

1.

2.

3.

4.

5.

Tetap bersyukur dengan gaya hidup sosial keagamaan asli
Meningkatkan iman dan ketaqwaan

Penuh kehati-hatian

Bersabar menghadapi semuanya

Pandai-pandai memilah

Analisis Data

1. Temuan

Setelah menyajikan data-data dalam penyajian yang menjawab
segala masalah yang dipertanyakan dalam rumusan masalah, maka dalam
analisis data ini akan dipaparkan beberapa hasil temuan peneliti di
lapangan dan sekaligus analisisnya.

Adapun temuan-temuan itu adalah sebagai berikut:

No Temuan Lapangan Keterangan

! Wilayah yang banyak | Mayoritas masyarakat Kelurahan
ditemukan masyarakat | Sidotopo ~ Wetan, = merupakan
etnis Madura di | masyarakat pendatang dari luar
Kelurahan Sidotopo | Kota Surabaya. Dan salah satunya
Wetan Surabaya dari utara Kota Surabaya yaitu
pulau Madura. Masyarakat Madura
di  kelurahan  Sidotopo  Wetan

banyak ditemukan atau dominan
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dibagian utara Kelurahan, yaitu di

RW VII (tuyjuh) dan RW VIII

(delapan)
Pengertian sosial | Sosial keagamaan adalah sebuah
keagamaan, menurut | pola atau kebiasaan masyarakat
masyarakat muslim | yang berupa ritual keagamaan atau
etnis Madura di | budaya agama, yang dilakukan
Kelurahan Sidotopo | untuk memperoleh pahala apabila
Wetan Surabaya dilaksanakan biasanya diisi dengan
berbagai macam | kegiatan, dan
tindakan keagamaan yang di
sosialkan dalam kehidupan.
Gaya hidup sosial | Gaya hidup sosial keagamaan
keagamaan yang | masyarakat muslim etnis Madura di
diterapkan masyarakat | Kclurahan sidotopo Wetan,

muslim etnis Madura di
Kelurahan Sidotopo
Wetan Surabaya pada

era globalisasi

tidaklah sama dengan gaya hidup
sosial keagamaan ketika di Madura,
intinya mengalami pergeseran atau

perubahan. Dari kegiatan

keagamaan yang dilakukan secara

tradisional menjadi kegiatan

keagamaan rasional  dan

yang

matenial.
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Contoh yang ditemukan:

Ketika memiliki waktu dan
uang lebih  masyarakat
muslim  etnis  Madura
mengadakan kegiatan
keagamaan secara besar-
besaran, yaitu dengan
mengundang  penceramah
terkenal dari luar Kota,
panggung yang besar, dan
menyembelih sapi, sebagai
hidangan nantinya dengan
mengundang warga sekitar.
Dengan tujuan tidak hanyak
untuk mendapatkan
keberkahan saja melainkan
dikenal oleh warga sekitar.

Dalam meclakukan kegiatan
keagamaan tidak  hanya
dengan tujuan mendapatkan
keberkahan  dari Tuhan
mclainkan  juga dijadikan

tempat penampakan kelas
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atau status sesorang seperti:
menggunakan pakaian,
acsesories yang berlebihan
dan bermerek.

Dengan kemajuan teknologi
juga memasuki kegiatan
keagamaan hal itu terbukti
dengan adanya HP atau PC
yang ada fitur Al-Qur’an
nya terkadang juga bisa
dijadikan dalam kegiatan
keagamaan, yang bertujuan
untuk menampakkan jati
dirinya  dalam

bergaya

hidup.

Budaya sosial
keagamaan yang sering
dijumpai di Kelurahan
Sidotopo Wetan yang
dilakukan olch
masyarakat muslim
etnis Madura pada era

globalisasi

Sosial keagamaan yang dijumpai di

wilayah masyarakat muslim etnis

Madura di Kelurahan Sidotopo

Wetan diantaranya:
¢ Tahlilan (yasinan)
e Pengajian  rutin
jum.at

e Budaya siarah

malam

(seperti
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siarah ke makam sunan

ampel)
e Berkumpul waktu

menjelang maghrib
Faktor yang | Yang memepengaruhi:
mempengaruhi e Banyaknya wujud
terkikisnya gaya hidup modernisasi  (sperti mini
sosial keagamaan market, warung internet,
masyarakat muslim di perindustrian dan tempat
Kelurahan Sidotopo hiburan atau keramaian)
Wetan Surabaya e Kemajuan teknologi dan

komunikasi

e Kepadatan  penduduk /
Populasi penduduk

e Lingkungan atau wilayah
yang ditempati

e Pembauran ctnis seperti,
ctnis jawa, masyarakat non
muslim

o Kesibukan dalam  sistem
mata pencharian

e Sosialisasi - pergaulan
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6 Masyarakat muslim e Tetap bersyukur dengan

etnis Madura dalam budaya asli
menyikapi budaya barat e Meningkatkan iman dan
yang masuk ketaqwaan

e Penuh kehati-hatian
e Bersabar menghadapi
semuanya

e Pandai-pandai memilah

Peneliti akan menggambarkan fenomena yang ada di lapangan
melalui penemun-penemuan data di Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya
tentang gaya hidup masyarakat muslim etnis Madura pada era
globalisasi.

Masyarakat muslim etnis Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan,
banyak mendiami dan mayoritas di bagian utara Kclurahan Sidotopo
Wetan Kota Surabaya, tepatnya di RW VII (tujuh) dan RW VIII
(delapan) dan masyarakat muslim etnis Madura mendefinisikan sosial
keagamaan merupakan pola atau kebiasaan masyarakat yang berupa
ritual kecagamaan atau budaya agama, yang dilakukan untuk memperoleh
pahala apabila dilaksanakan biasanya diisi dengan berbagai macam
kegiatan, dan tindakan keagamaan yang disosialkan dalam kehidupan.
Dan kenyataanya sosial keagamaan masyarakat mushm etnis Madura di

lapangan mengalami pergeseran atau perubahan, berkurang dan biasa-
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biasa saja dalam melaksanakan ritual, tindakan, dan perilaku keagaamaan
khususnya agama Islam.

Gaya hidup sosial keagamaan masyarakat muslim etnis Madura di
Kelurahan  Sidotopo  Wetan Surabaya pada era globalisasi
yang dijumpéi ketika melakukan penelitian lapangan yaitu, Ketika
memiliki waktu dan uang lebih masyarakat muslim etnis Madura
mengadakan kegiatan keagamaan secara besar-besaran, yaitu dengan
mengundang penceramah terkenal dari luar Kota, panggung yang besar,
dan menyembelih sapi, sebagai hidangan nantinya dengan mengundang
warga sekitar, dengan tujuan tidak hanya untuk mendapatkan keberkahan
saja melainkan dikenal oleh warga sekitar, selain itu dalam melakukan
kegiatan keagamaan tidak hanva dengan tujuan mendapatkan keberkahan
dari Tuhan melainkan juga dijadikan tempat penampakan kelas atau status
sesorang seperti cara berpakaian, yang menggunakan pakaian, acsesories
yang berlebihan dan bermerck atau pakaian yang ketat. Sclanjutnya,
dengan kemajuan teknologi juga memasuki kegiatan keagamaan hal itu
terbukti dengan adanya HP atau PC yang ada fitur Al-Qurannya
terkadang juga bisa dijadikan dalam kegiatan keagamaan, yang bertujuan

untuk menampakkan jati dirinya dalam bergaya hidup.

Adapun budaya sosial keagamaan di Kelurahan Sidotopo Wetan
Surabaya vyaitu tahlilan (yasinan), pengajian rutin, budaya siarah ke
makam. dan budaya berkumpul atau bermusyawarah, namun budaya

keagamaan di atas mulai terkikis. Terkikisnya budaya kcagamaan
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masyarakat muslim etnis Madura itu di pengaruhi beberapa faktor
diantaranya Banyaknya wujud modemisasi (seperti mini market, warung,
internet, perindustrian dan tempat hiburan atau keramaian, kemajuan
teknologi dan komunikasi, kepadatan penduduk / populasi penduduk,
lingkungan atau wilayah yang ditempati, pembauran etnis, seperti etnis
Jawa masyarakat non muslim, kesibukan dalam sistem mata pencharian,

sosialisasi / pergaulan.

2. Konfirmasi dengan Teori
Berdasarkan teori yang telah dicantumkan di bab 2 (dua) dalam
penelitian ini menggunakan teori tindakan, teori interaksionime simbolik,
dan dari hasil penclitian ada beberapa temuan yang dapat

dikonfirmasikan dengan tcori.

a. Konfirmasi Temuan dengan Teori Tindakan

Teon Tindakan

Tokoh dari tcori ini adalah Max Weber dan menurutnya
modernisasi merupakan salah satu keadaan dimana akan dihadapi setiap
individu atau manusia di dalam menghadapi waktu hidupnya, dan
menjawab arah hidup manusia dalam tatanan masyarakat.®' Modernisasi
Juga merupakan gejala sosial yang akan membawa ke arah gaya hidup,

dan penuh dengan  berbagai makna kegandaan  seperti dikemukakan

‘" Campbel Tom, Tujuh  Teori Sosial,  Sketsa.  Penilaian,  Perbandingun™  (Yogyakarta:

Kanisius. 1994).hal.199.
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bahwa modernisasi yang identik dengan gaya hidup itu adalah sebagai
sinonim dari perubahan sosial, yang mana terdapat perilaku-perilaku
manusia di dalam mengubah suatu tindakan dan budaya bergaya hidup
itupun juga terhadap sosial keagamaan, yang ada maka teori perilaku
melihat bahwa setiap manusia baik itu (masyarakat muslim) masyarakat
muslim etnis Madura juga akan terus menerus terlibat dalam memilih
perilaku—perilaku dalam menentukan jati dirinya sebagai mahluk sosial
yang beragama. Dalam teori ini semakin besar tingkat perilaku (meniru,
mengadopsi gaya hidup akibat modernisasi) maka semakin besar juga
tingkat manusia akan mengalami perubahan, dan semakin tinggi pula
manusia akan mendapatkan suatu apa yang diinginkan dan dituju karena
keadaan yang diakibatkan dari perilaku atau tindakan. Dan akan berlaku
juga terhadap pergeseran pola-pola gaya hidup dalam menjalani sosial
keagamaan masyarakat muslim di Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya
pada cra globalisasi. pada awalnya masyarakat muslim ctnis Madura
ketika melakukan prosesi sosial keagamaan hanya mempunyai tujuan
untuk keberkahan “yang Kuasa™ dan dengan keadaan yang biasa-biasa
atau tradisional saja. Dcngan adanya wujud-wujud modernisasi yang
muncul di Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya maka gaya hidup
keagamaanpun ikut menjadi lahan yang bisa dijadikan penampakan
identitas yang lebih luas, yang dapat membedakan struktur kelas

SCscorang.
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Teori ini kaitannya dengan judul seperti gaya hidup masyarakat
muslim dari gaya hidup cara berpakaian, semakin besar perilaku individu
muslim di kota menyaksikan siaran televisi dan membaca majalah, dan
selalu dihadapkan dengan tingkat konsumsi berlebihan maka semakin
tinggi pula individu yang bersangkutan akan mengalami perubahan pola
hidupnya dan cara sosial keagamaanpun juga akan mengalami pergeseran
yang diakibatkan adanya keadaan modernisasi yang akan membawa
karakter masyarakat ke arah pergeseran gaya hidup sosial keagamaan.
Yang menjadi simbol-simbol sosialisasi dalam agama Islam.

Adanya ketidakpuasan manusia dalam mengaplikasikan hidup
untuk menentukan jati diri hidupnya, baik itu masyarakat muslim, atau
non muslim, di kota maupun di desa. Maka seseorang atau kelompok
akan memunculkan ide baru bagaimana ide tersebut akan sesuai dengan
apa yang dibutuhkan pada zaman sekarang. Dan akan dikerjakan dalam
suatu proses vang kompleks dimana masyarakat muslim akan sclalu
senantiasa berkembang di dalam menentukan arah perubahan sosial, dari
berbagai segi budaya sosial keagamaan dan gaya hidupnya turut diubah
dalam perkembangan zaman, dan biasanya perubahan itu akan
berlangsung secara cepat, dan bagaimana dia menerapkan dengan syariat
dan Aqidah Islam.

Teori ini berasumsi bahwa sesuatu vang dilakukan sccara simple
dan kompleks dalam waktu vyang cepat adalah suatu perubahan vang

akan mengalir dan sesuai dengan kebutuhannya, contoh masyarakat
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muslim etnis Madura dalam bergaya hidup pasti akan tidak lepas dari
mereka secepat mungkin memburu berbagai properti yang dibutuhkan
dalam menunjang jati dirinya sebagai simbol dan nilai-nilai dalam
kehidupan bermasyarakat. Termasuk juga dalam gaya hidup sosial
keagamaan masyarakat muslim‘ etnis Madura di Kelurahan Sidotopo

Wetan Surabaya pada era globalisasi.

b.  Konfirmasi dengan Teori Simbolik

Teori ini memahami realitas yang ada, dan beranggapan bahwa
sebagai suatu interaksi yang dipenuhi sebagai simbol dan perilaku tanpa
interaksi belum tentu menghasilkan suatu simbol dalam suatu kenyataan
hidup. Diperlukannya, simbol-simbol terhadap kehidupan manusia dalam
mengkonstruksikan tindakan-tindakannya dan proses interaksi, artinya
individu menyesuaikan diri dan mencocokkan berbagai macam
tindakannya dengan mengambil  peran dan komunikast tidak cukup
hanya melihat dan meniru saja. Oleh karena itu adanya interaksi secara
modernisasi, dan adanya pengaruh budaya asing yang mengakibatkan
pola sosial keagamaan mengalami pergeseran terhadap masyarakat
muslim etnis Madura di Kelurahan Sidotopo Wetan Surabaya pada era
globalisasi ini, simbol yang dihasilkan dalam gaya hidup sosial
keagamaan masyarakat muslim etnis Madura scperti: cara berpakaian -
menggunakan trens sekarang, bertutur kata, penggunaan alat-alat

teknologi misalnya: dalam kegiatan kcagamaan mengaji  hanya
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menggunakan Al-Qur’an dengan adanya kemajuan tekonologi seperti
adanya HP (hand phone) yang dilengkapi dengan fitur Al-Qur’an maka
gaya hidup sosial keagamaan di dalamnyapun ikut mengalami perubahan
seperti, mengurangi gaya hidup jabat tangan dalam silaturahmi yang

diakibatkan adanya HP (hand phone) sebagai gantinya.



